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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kampanye komunikasi “patuh prokes” di Twitter selama
pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan teori Jaringan Aktor bahwa setiap aktor yang memiliki
tujuan-tujuan tertentu berada pada tekanan atau hambatan stuktur sosial. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, paradigma post-positivisme dengan menggunakan Social
Network Analysis (SNA). Populasi yang digunakan adalah pengguna Twitter aktif, dengan sampel post N
= 790 di Twitter dengan Netlytic.org. Hasil penelitian yang terdapat ditemukan 5 Aktor dengan Cluster
besar yaitu @areajulid, @separoh kumis, @jiwalemes, @hiquidsstory, @detikcom. Sentralitas actor
pada In- Degree akun @areajulid, Out-degree akun @febiylu, Degree akun @areajulid. Eigenvector
Centrality menemukan akun @myozhyme dengan nilai sempurna, Betweenness Centrality akun
(@separohkumis menjadi penghubung paling kuat dalam pendistribusian informasi “patuh prokes”, dan
Closeness Centrality dengan jumlah 246 aktor memiliki tingkat kedekatan dengan aktor lainnya yang
tersentralisasi. Kesimpulan penelitian ini bahwa jaringan aktor yang terbentuk pada “patuh prokes”
sebagai kampanye berhasil mendapatkan respon dari pengguna sosial media Twitter.

Kata kunci : Jaringan Aktor, Kampanye Komunikasi, Social Network Analysis, Twitter

PENDAHULUAN

Fenomena jaringan sosial kerap terjadi di kehidupan masyarakat yang dimana pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial, dan sebagai mahkluk sosial manusia tidak pernah bisa
hidup seorang diri. Manusia membentuk jaringan sosial diantara sesama dalam upaya
berkembang dan bertahan hidup (Jonny Purba, 2005). Jaringan sosial adalah suatu struktur sosial
yang terbentuk dari simpul — simpul yang terdiri dari relasi yang spesifik seperti ide, visi,
keturunan, keluarga, teman, dan lainnya untuk mencapai keinginan serta kepentingan yang
diharapkan. Jaringan sosial memandang simpul dan ikatan. Simpul disini adalah individu yang
berada di dalam jaringan, sedangkan ikatan dalah hubungan antar individu yang berada dalam
jaringan (Zul Harianto, 2014). intensitas interaksi jaringan meningkat sejak pandemic covid-19.
Berbagai interaksi terkait tentang covid — 19 pun ramai dikalangan masyarakat, mulai dari ajakan
memakai ajakan memakai masker, social distancing, di rumah aja, hingga patuh prokes. Hal
tersebut dijadikan kampanye oleh pemerintah guna menanggulangi penyebaran covid — 19 di
Indonesia. Melalui jaringan pemerintah akan lebih mudah mengkampanyekan penanggulangan
penyebaran covid ke masyarakat.
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Perkembangan kasus covid-19 di Indonesia berdasarkan data dari covid19.go.id yang
dimulai dari bulan Maret 2020 sampai November 2021 telah mencapai 4.251.423 jiwa yang
terkonfirmasi positive covid-19 dengan jumlah orang yang sembuh mencapai 4.009.399 dan
korban yang meninggal mencapai 143.685 dan total konfirmasi tertinggi perharinya terdapat
pada bulan Juli yang mencapai 57.009 jiwa. DKI Jakarta menjadi kota dengan kasus tertinggi
yang mencapai 862,904 orang, yang berarti 20,3% penduduk Indonesia dan Gorontalo menjadi
kota yang memliki kasus paling sedikit dengan jumlah kasus yang mencapai 11,831 orang atau
0.3% penduduk Indonesia.
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Gambar 1. Tweet Patuh Prokes di Twitter

Patuh prokes merupakan kebijakan yang dibuat pemerintah guna upaya mencegah
penyebaran virus covid — 19. Patuh prokes juga merupakan kampanye yang dilakukan
pemerintah dan sekarang ini sudah ramai dikalangan masyarakat. Sekarang ini protocol
kesehatan sudah menjadi keseharian dan kewajiban dalam masa pandemi ini, masyarakat sudah
berdampingan dengan kebijakan ini dan kebijakan ini sudah menjadi syarat untuk masyarakat
yang ingin mengadakan kegiatan di luar rumah dengan massa yang banyak dan ramai.
Masyarakat juga saling mengkampanyekan patuh prokes ini ke masyarakat lain melalui jaringan
sosial hingga akhirnya menjadikan media sosial untuk kampanye dan saat ini sudah menjadi
trend dikalangan warganet.

Besarnya minat masyarakat terhadap media social twitter ini menjadi alasan untuk
berbagai kepentingan. Selain untuk tempat berkomunikasi dan berbagi informasi, twitter ini juga
dapat dijadikan sebagai ajang promosi, bisnis, pemberitaan, dan kampanye. Hal ini tidak terlepas
dari kampanye yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi penyebaran covid-19, yang
dimana saat itu patuh prokes menjadi trending dalam media social twitter. Twitter memiliki
kelebihan dalam menyebarkan informasi dan juga di twitter memiliki fitur Trending Topics yang
dapat memudahkan warganet melihat trend apa yang sedang ramai dibicarakan. Warganet pun

39



Volume 13 No. 1 Maret 2023 ISSN 2085-2428
e ISSN 2721-7809

Jurnal Ilmu Komunikasi

dapat melihat berapa jumlah pengguna yang menulis tweet menggunakan tagar atau tautan yang
sedang ramai dibahas di twitter. Dalam hal informasi pun twitter dapat menjadi sumber berita
terbaik dan terupdate.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan yang
disimpulkan peneliti adalah “Apakah jaringan sentralitas actor dapat terbentuk melalui kampanye
sosial patuh prokes di media social twitter selama pandemi COVID-19?. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui jaringan sosial yang terdapat dalam fenomena patuh prokes di
jejaring sosial Twitter. Peneliti mengambil topik “patuh prokes” karena peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh jaringan sosial di Twitter terhadap kampanye patuh prokes.
Seperti yang diketahui, pemerintah tetap menggalakan patuh prokes walaupun masyarakat sudah
menjalankan vaksinisasi, karena vaksinisasi tidak dapat menjadi tolak ukur untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19 dan masyarakat harus tetap menjaga protokol kesehatannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Kampanye Komunikasi

Kampanye komunikasi merupakan aktivitas komunikasi melalui jaringan komunikasi
yang terorganisir dengan tujuan menghasilkan dampak pada individu- individu dalam jumlah
besar atau kelompok masyarakat dengan tujuan yang ingin dicapai pada kurun waktu tertentu
(Rogers & Storey, 1987). Kampanye sering kali menyangkut dengan pengarahan, pergerakan
yang memiliki arah tujuan yang diperkenankan secara sosial seperti pemungutan suara,
pembelian barang pengumpulan dana peningkatan kesehatan dan keselamatan, dan sebagiannya
(Yanti Sentianti, 2007).

Kampanye menggunakan interaksi simbolis artinya pengoperan symbol- simbol atau
lambang-lambang komunikasi yang mempunyai makna tertentu dalam berkampanye. Lambang
komunikasi itu sendiri bisa berupa bahasa, baik tulisan maupun lisan, tanda (sign), gambar-
gambhar, isarat tertentu yang telah dirumuskan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian
sekaligus berpengaruh terhadap pesan yang disampaikan dan pada akhirnya akan menimbulkan
efek atau hasil sesuai yang telah direncanakan oleh komunikator.

Pada umumnya, kampanye komunikasi dilakukan dengan mengkoordinasi kemampuan
jaringan media dalam bersinergi untukmenyampaikan pesan-pesan yang diinginkan oleh
pembuat keputusan, baik dalam hubungan antar pribadi (interpersonal) maupun hubungan
dengan komunitas (community based), dengan frekuensi intensif, jangkauan yang signifikan, dan
pengemasan produk komunikasi yang mudah dicerna oleh khalayak, sehingga dapat berpengaruh
dalam perubahan sikap publik. Setiap kampanye mempunyai spesifikasi yang berbeda satu sama
lain, dan berbeda cara dalam memberi masukan (intervensi), meski akhir yang ingin dicapai
memiliki fokus yang sama yaitu mempengaruhi pemikiran publik atausikapnya. Menurut Denis
Mc Quail (1994 : 241) kampanye cenderung mengandung karakteristik yaitu : (1) memiliki
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tujuan khusus dan jelas, (2) memiliki rentang waktu, (3) terbukanya kemungkinan untuk menilai
keefektifannya, (4) memiliki sponsor yang berwenang (resmi) dan tujuannya cenderung sejalan
dengan nilai konsensus dan tujuan.

Media Sosial Twitter

Media sosial merupakan salah satu media yang memiliki fungsi sebagai alat untuk
berkomunikasi dan menjadi sarana bagi penggunanya dalam menggali informasi. Media sosial
memiliki peran dan dampak bagi kehidupan masyarakat. Media sosial haarus didesain
sedemikian rupa agar media sosial tetap pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri dan
memiliki manfaat dalam kehidupan setiap individu. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein
(2010) mendefinisikan mediasosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologidan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan
dan pertukaran user-generated content”. Sedangkan menurut Phillip Kotler dan Kevin Keller
media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, video dan
audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya (Kotler, Keller 2012: 568).

Twitter adalah sebuah situs jejaring sosial yang sedang berkembang pesat saat ini karena
pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari komputer ataupun perangkat mobile
mereka dari manapun dan kapanpun. Setelah diluncurkan pada Juli 2006, jumlah pengguna
Twitter meningkat sangat pesat. Pada September 2010, diperkirakan jumlah pengguna Twitter
yang terdaftar sekitar 160 juta pengguna (Chiang, 2011). Pengguna Twitter sendiri bisa terdiri
dari berbagai macam kalangan yang para penggunanya ini dapat berinteraksi dengan teman,
keluarga hingga rekan kerja. Twitter sebagai sebuah situs jejaring sosial memberikan akses
kepada penggunanya untuk mengirimkan sebuah pesan singkat yang terdiri dari maksimal 140
karakter (disebut tweet). Tweet sendiri bisa terdiri dari pesan teks dan foto. Melalui tweet inilah
pengguna Twitter dapat berinteraksi lebih dekat dengan pengguna Twitter lainnya dengan
mengirimkan tentang apa yang sedang mereka pikirkan, apa yang sedang dilakukan, tentang
kejadian yang baru saja terjadi, tentang berita terkini serta hal lainnya.

Teori Jaringan Aktor

Pandangan tentang jaringan sebagai modal sosial telah berkembang seiring dengan
perkembangan tehnologi. Perkembangan terbaru pemikiran tentang jaringan dalam ilmu sosial
dikenal dengan nama Actor Network Theory (ANT). ANT mulai berkembang pada awal tahun
1980 an di Centre de Sociologie de I[“Innovation (CSI) Paris. Tokoh-tokoh yang
mengembangankan pemikiran tentang ANT antara lain yaitu, Bruno Latour, John Law dan
Michael Callon. Beberapa sosiolog tersebut melihat bahwa ruang sosial saat ini lebih banyak
dipengaruhi oleh perkembangan tehnologi. Ruang interaksi sosial yang dulu terbatasi oleh ruang
geografis, dengan adanya perkembangan tehnologi ruang ini meluas dan tidak terbatasi. Seperti
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yang dikemukakan oleh Latour (2005), “collective as an expansion of natural and sociology of
assosiations as the resumption of sociology of the social”.

Menurut Law (1999) “ANT examines the interconnections of human and nonhuman
entities base upon an anti-foudationalist approach in which nothing exists prior to its
performance or enactment”. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana proses dari unsur-
unsur dari jaringan dapat berkumpul/menyatu, menjaga agar tetap menyatu, dan merakit jaringan
agar dapat memunculkan kekuatan (seperti: pengetahuan, identitas, perilaku, moral, kebijakan,
keyakinan, dll.) bagi tercapainya tujuan bersama. Dengan demikian ANT akan melihat tiap-tiap
unsur dari sebuah rakitan secara utuh, utamanya unsur-unsur (aktor) yang menentukan bagi
munculnya kekuatan. Apa yang diperhatikan ANT tidak hanya apa yang tampak di permukaan
namun lebih dalam, mulai dari sejarah dan latar belakang dibalik terbentuk atau kembali
terbentuknya jaringan, serta trajectory dari masing-masing aktor yang merakit jaringan kolektif.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan paradigma
post-positivistik. Menggunakan Social Nertwork Analysis (Netlytic dan Gephi) merupakan
wadah yang nyaman untuk saling bertukar informasi antar grup. Social Network Analysis (SNA)
dapat dideskripsikan sebagai sebuah studi yang mempelajari tentang hubungan manusia dengan
memanfaatkan teori graf (Tsetovat & Kuoznetsov. 2011). Populasi pengguna aktif twitter dengan
sampel diidentifikasi sebesar post N = 790 tweets.

HASIL DAN DISKUSI

Fenomena “Patuh Prokes” pada penelitian ini, untuk pertama kalinya dilakukan oleh
pemerintah guna memutus rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia. Ajakan patuh prokes ini ada
ketika Virus Covid-19 mulai memasuki Indonesia. Pemerintah berupaya mengajak masyarakat
untuk patuh pada protokol kesehatan di saat pandemi ini. Ajakan untuk patuh prokes diterima
baik oleh masyarakat. Masyarakat juga turut membantu pemerintah dalam mengkampanyekan
ajakan untuk patuh pada protokol kesehatan. Melalui media sosial masyarakat
mengkampanyekan ajakan ini kepada warganet dan pengguna media sosial lainnya. Warganet
membuat konten tentang patuh prokes dan juga mengingatkan kepada warganet lainnya bila ada
yang masih kurang kesadaran akan patuh prokes ini.

Ramainya “patuh prokes” melalui jejaring sosial Twitter yang diunggah oleh salah satu
pengguna twitter dengan nama akun @gyuniarinukti, “Udah kesekian kalinya himbauan pakai
masker, jaga jarak, dan cuci tangan dilakukan supaya terhindar dari virus Nyatanya memang
berhasil lho. Kasus aktif bisa ditekan karena kita patuh terhadap prokes. Pertahankan terus yuk!”.
Patuh prokes di Indonesia diberlakukan bersamaan dengan diterapkannya PSBB pada DKI
Jakarta yang di lakukan pemerintah dengan persetujuan Menteri Kesehatan pada 20 April 2020.

42



Volume 13 No. 1 Maret 2023 ISSN 2085-2428
e ISSN 2721-7809

Jurnal Ilmu Komunikasi

Masyarakat mulai membahas patuh prokes dan saling mengingatkan kepada masyarakat lainnya
melalui jejaring sosial Twitter.

patuh prokes
Created with Netiytic.org

Gambar 2. Visualisasi Jaringan “Patuh Prokes” Netlytic.org

Berdasarkan hasil analisis Netlytic yang telah peneliti observasi sejak tanggal 21
Desember 2021 terdapat 790 data set dengan kata kunci “patuh prokes” yang peneliti temukan
pada aplikasi Netlytic dan peneliti berhasil menampilkan pola jaringan yang tergambar oleh
aplikasi Netlytic. Pola jaringan pada “patuh prokes” ditemukan satu aktor penting. Pada data di
aplikasi Netlytic terbukti bahwa aktor bernama @arejulid menjadi aktor penting dalam
pendistribusia informasi dengan fenomena “Patuh prokes”.

Cluster 1 @areajulid Cluster 2 Cluster 3 @jiwalemes

@separoh_kumis

Cluster 4 Cluster 5 @detikcom Other
@hiquidsstory

Gambar 3. Cluster “Patuh Prokes” Netlytic.org

Hasil analisis pada Gephi yang telah peneliti observasi sejak tanggal 21 Desember 2021,
peneliti telah memasukan data dari Netlytic ke dalam aplikasi Gephi. Peneliti menemukan
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penentuan Centrality terhadap aktor dengan melihat pola jaringan In-Degree, Out-Degree,
Degree Eigenvector Centrality, Betweenness Centrality, dan Closeness Centrality. Pada hasil
yang ditemukan pada pola jaringan In-Degree ditemukan bahwa aktor yang memiliki nilai paling
banyak yaitu 34 adalah areajulid. Dapat dilihat bahwa areajulid adalah aktor yang paling banyak
dimention oleh pola jaringan yang terbentuk dari fenomena patuh prokes di Twitter. Pada hasil
yang ditemukan pada pola jaringan Out-Degree ditemukan bahwa terdapat node febiylu yang
merupakan aktor yang mendapatkan nilai Out- degree sebanyak 8. Dapat dilihat bahwa febiylu
adalah aktor yang paling banyak me-reply tautan dengan “patuh prokes” di Twitter.

Hasil yang ditemukan pada pola jaringan Degree ditemukan bahwa aktor penting yaitu
arejulid yang merupakan aktor tertinggi karena mendapatkan total degree sebanyak 34. Dapat
dilihat bahwa areajulid adalah aktor yang paling berpangaruh di dalam pola jaringan yang
terbentuk dari tautan “patuhprokes”. Pada hasil yang ditemukan pada pola jaringan Eigenvector
Centrality ditemukan bahwa aktor penting yang memiliki kepopuleran yaitu myozhyme yang
memiliki nilai sempurna pada Eigenvector Centrality yaitu 1.0. Dapat dilihat bahwa aktor yang
keberdaannya begitu popular dalam pendistribusian informasi pada fenomena “patuh prokes”
melalui penentuan Centrality di Twitter. Pola jaringan Betweenness Centrality ditemukan bahwa
aktor penting yang memiliki kepopuleran yaitu separoh kumis yang memiliki nilai pada
Betweenness Centrality nya mendaptkan nilai yang sempurna yaitu senilai 51.0. Dapat dilihat
dalam pola jaringan Betweenness Centrality bahwa aktor separoh kumis merupakan
penghubung antara aktor lainnya terus terhubung dan pola jaringan tersebut tidak putus. Jadi
dapat disimpulkan aktor tersebut merupakan aktor penghubung penting dengan adanya
pendistribusian informasi pada fenomen “patuh prokes” melalui Cenrality di Twitter. Jaringan
Closeness Centrality ditemukan bahwa aktor yang kepopulerannya mendekati 1.0 yaitu ada 84
aktor. Terdapat 246 aktor yang nilai pada Closeness Centrality nya memiliki angka sempurna
yaitu senilai 1.0. Dapat disimpulkan aktor tersebut merupakan aktor yang sangat popular dengan
adanya pendistribusian informasi pada fenomena “patuh prokes” melalui penentuan Centrality di
Twitter.

Adanya fenomena patuh prokes yang dimulai dari himbauan pemerintah menjadikan
ramai diperbincangkan khalayak twitter. Pemerintah memberikan pesan dan di respon oleh
masyarakat hingga warganet terutama pada jejaring sosial Twitter. Jenis komunikasi yang
terbentuk di Twitter yaitu, akun @areajulid memposting tentang hal yang berhubungan dengan
prokes dan kemudian di respon oleh akun lainnya seperti akun @myozhyme dan kemudian di
reply oleh akun-akun lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan pada jaringan komunikasi dalam
pendistribusian informasi adalah fokus untuk mengetahui nodes yang terlibat dan bagaimana
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hubungan terjadi serta seberapa kuat edges terdapat didalam “patuh prokes” di Twitter yang
menggunakan model Netlytic dan Gephi sebagai berikut:

Hasil analisis Netytic menemukan 5 cluster yang terkuat dalam mendistribusikan
informasi pada jejaring sosial Twitter dengan “patuh prokes”. Pada cluster 1 ditemukan adanya
akun @areajulid sebagai aktor sangat penting dan kuat, Cluster 2 pada akun separoh kumis
merupakan akun pengguna aktif media sosial Twitter sebagai aktor penting dalam jaringan
“patuh prokes”, Cluster 3 pada akun @jiwalemes yang merupakan pengguna aktif dalam
membuat hubungan komunikasi dengan akun lain, Cluster 4 pada akun @hiquidsstory yang
cukup kuat dalam pendistribusian infomasi patuh prokes, dan Cluster 5 pada (@detikcom
merupakan akun resmi dari media berita online dan juga merupakan penguna aktif media sosial
Twitter.

Gephi menemukan aktor dalam In-Degree yaitu @arejulid dengan nilai paling banyak
yaitu 34, Out-Degree pada akun @febiylu dengan nilai sebanyak 8, dan Degree pada akun
@areajulid dengan nilai paling banyak yaitu 34, Eigenvector Centrality yaitu @myozyhme
dengan nilai sempurna (1.0), Betweenness Centrality pada akun @separoh kumis dengan nilai
yang sempurna yaitu (51.0), dan pada penentuan Closeness Centrality ada 246 nodes dengan
nilai sempurna (1.0) dan memiliki kepopuleran yang paling besar sehingga ada 246 aktor besar
yang menghubungkan pendistribusia informasi pada “patuh prokes” dalam penentuan Centrality
di Twitter. Pesan pada fenomena patuh prokes memberikan dampak dengan menggunakan
Stimulus berupa kampanye komunikasi patuh prokes dan direspon pengguna twitter sehingga
membentuk sebuah jaringan interaksi.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan
peneliti adalah: (1) Masyarakat lebih mengapresiasi warganet dalam keberhasilan
mengkampanyekan patuh prokes di media sosial Twitter. (2) Dalam melakukan himbauan di
sosial media pemerintah sudah cukup baik memberikan pesan, untuk menghimbau secara
langsung kemasyarakat diharapkan pemerintah lebih tegas lagi dalam memberlakukan patuh
prokes secara langsung. (3) Peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan cara mengembangkan
penelitian sejenis tetapi dengan pokok bahasan yang berbeda. Sehingga dapat dilihat bahwa
pemanfaatan situs jejaring sosial Twitter ini memang diterapkan sebagai media pendistribusian
informasi yang efektif.
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